BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang eksploitasi anak yang dibawa orang
tuanya mengemis di Kota Banjarmasin, dapat disimpulkan bahwa mereka
yang mempunyai ekonomi rendah dibawah rata- rata dengan berbagai latar
belakang ekonomi yang rendah dan pendidikan mulai dari yang sekolah
hingga putus sekolah untuk bisa membantu perekonomian keluarga untuk
mendapatkan uang, anak yang bernama sasa yang berumur 10 tahun ikut
bekerja mengemis setelah pulang sekolah dan tika berumur 4 tahun belum
bersekolah dibawa orang tuanya untuk mengemis . dan sama dengan orang tua
lain juga mereka memiliki masalah yang sama untuk memenuhi perekonomian
yang mengharuskan anak ikut bekerja

Adapun peneliti meneliti tentang eksploitasi anak yang dibawa orang
tuanya mengemis di Kota Banjarmasin , penulis menyimpulkan dari dampak
eksploitasi anak yaitu kurangnya bersosialisasi kepada teman nya kurangnya
kasih sayang kepada anak , tidak ada waktu untuk bermain dan kemiskinan
yang dialami oleh keluarga merupakan faktor utama orang tua mendorong

anak untuk mengemis
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B. Saran

Berdasarkan analisa yang menghasilkan kesimpulan diatas, maka peneliti
akan memberikan saran-saran kepada pihak yang berkepentingan, diharapkan
dari penelitian tentang eksploitasi anak yang di bawa orang tuanya mengemis
dapat disempurnakan lagi dengan mengadakan penelitian selanjutnya dari segi
yang lain, sehingga dapat memberikan gambaran lengkap mengenai bentuk
dan dampak eksploitasi anak. Untuk itu yang diharapkan peneliti sebagai
berikut:

1. Sosialisasi kepada orangtua tentang pentingnya tahap sosialisasi awal
perkembangan anak sangat dibutuhkan, karena ketidaktahuan orang tua
terhdapat dampak yang akan terjadi jika terjadi kesalahan dalam tahap
sosialisasi awal orangtua kepada anak. Hal tersebut diharapkan menjadi
salah satu materi atau program kerja dinas terkait seperti dinas sosial
ataupun lembaga lainnya.

2. Dinas sosial perlu bekerja sama dengan memberi pemahaman terhadap
orangtua tentang tanggung jawab orang tua terhadap anak serta larangan

mengeksploitasi anak.





